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PENGARUH TEKANAN KEMPA TERHADAP SIFAT FISIK ~ KIMIA
ARANG BRIKET DENGAN BAHAN CAMPURAN SERBUK GERGAJI
KAYU JATI (Tectona grandis) DAN SEKAM PADI

INTISARI

Penelitian ini mementfaatkan bahan limbah pertanian yang banyak dihasitkan
di negara agraris seperti Indonesia yaitu sekam padi dan limbah gergajian kayu jati
yang selama ini kurang dimanfaatkan secara optimal. Produk arang briket ini
diharapkan bisa menjadi energi alternatif. Penelitian pembuatan arang briket ini
dilakukan untuk mengetahui kualitas arang briket yang berupa sifat fisik arang briket
yaitu kadar air, nilai kalor dan sifat kimia arang briket yaitu kadar abu, kadar zat
mudah menguap, dan kadar karbon terikat serta membandingkannya dengan kualitas
arang briket hasil penelitian dengan standar kualitas arang briket dari negara Jepang
dan Inggris.

Bahan baku pembuatan arang briket berupa serbuk gergaji dan sekam padi.
Ogalith dibuat dari serbuk sebanyak 50 gram dengan komposisi bahan 50% serbuk
gergaji dan 50% sekam padi, dikempa panas pada suhu 250°C dengan tekanan kempa
3000 pond, 4000 pond, dan 5000 pond kemudian diarangkan pada retort selama 4 jam
setelah proses pengarangan kemudian dilakukan pengujian kualitas arang briket
berupa sifat fisik yaitu kadar air dan nilai kalor sedang untuk sifat kimia yaitu kadar
abu, kadar zat mudah menguap, dan kadar karbon terikat.

Hasil penelitian ini diperoleh informasi nilai kadar air arang briket
berkisar antara 3.39% - 3.53%, dan nilai kalor 7325,82 kal/gram — 7439,47 kal/gram,
sedangkan sifat kimia arang briket diperoleh hasil berupa kadar zat mudah menguap
19,58% - 24,978%, kadar abu 27,89% - 34,74%, dan kadar karbon terikat 42,41% -
43,61%. Hasil penelitian ini belum sepenuhnya memenuhi standar Jepang dan standar
Inggris.

Kata kunci : serbuk gergaji, seckam padi, tekanan kempa, dan sifat fisik-kimia arang
briket
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THE EFFECT OF SQUEEZING FORCE TO THE PHYSICAL-CHEMICAL
PROPERTIES OF BRICKED CHARCOAL WITH ADDITION OF SAWDUST
(Tectona grandis) AND CHAFF MIX

ABSTRACT

This research was made use of agricultural waste that can be found, in myriad,

anywhere in Indonesia, which were sawdust from teak and chaff.
This research was performed to now the bricked charcoal quality in term of physical
properties water content and hcat value and chemical properties dust content,
volatility, and carbon bind rate, compared to the quality standard of bricked charcoal
in Japan and Beritish.

The raw materials in bricked charcoal production were sawdust and chaff.
Ogalith was produced from the dust by 50 gram, with composition 50% sawdust and
50% chaff. This materials were squeezing in the temperature by 250°C with
squeezing force by 3000 pound, 4000 pound, and 5000 pound, then it was processed
to be charcoal in retort for 4 hours. Following the charcoalization, the quality tests
that consist of physical properties water content and heat value test and chemical
properties dust content, volatility, and test were performed.

Result of this research suggesting that water content of the bricked charcoal
was 3.39%-3.53%; heat value was from 7325.82 cal/gram-7439.47 cal/gram. Waile
the chemical properties test of the bricked charcoal revealing the volatility by
19.58%-24.978%, dust content from 27.89-34.74% and carbon bind rate was 42.41%-
43.61%. This result was insufficiently complying with the Japan and British
standards.

Keywords: sawdust, chaff, squeezing force, chemical and physical properties.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur alkhamdulillah Repada Allah SWT
Kupersembahkan sebuah Rarya Recil ini teruntuk_;

Bapak dan Ibu tercinta

Kakak dan KeponaRanku tersayang

Terimakasih atas Rasih sayang, cinta dan doa yang tiada

iv



Thanks to :

> ALLAH SWT, dlhamdulillah..... atas semua anugrah terindah yang
telah kau limpahkan kepadaku

> Keluargaku tercinta...atas dukungan, "pengertian” dan doanya yang
tiada henti

> Toek seseorang yang pernah singgah dihatiku, makasih va kau tlah
mengajariku banyak hal meskipun kita tak pernah sejalan

> Eno dan Nunik akhirnya aku bisa itupun karena kalian bedua
» Sahabat - sahabat terbaik aku, makasih toek semuanya

> Toek temen-temen satu team ( Bagoes ST, Arief ST, John ST n
Anton cST) akhirnya usai sudah perjuangan kita...

Temen — temen Enviro *01° makasih toek s:mua kenangan, kekompakkan
dan persahabatan yang abadi

A 74

> Temen”F-17" Dian, Yudi, Bang Geshi, Kapti, ..... makasih toek
16 januari-nya, Dika kapan kita hujan2an lagi........

> Bpk Achmad »big family” “kalusan’ di sanalah aku mendapatkan
banyak hal

» Dan semua temen-temen yang belum tersebut disini...... bukanlah karena
suatu ketidakinginan namun karena semua telah terukir indah di hatiky....
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kechidupannya manusia tidak bisa dipisahkan dari upaya
pemenuhan energi. Dari semua aspek kchidupan manusia, baik untuk keperluan
rumah tangga, transportasi maupu'n kegiatan industri memerlukan energi untuk
menggerakkannya. Sumber encrgi yang berasal dari minyak bumi maupun yang
berasal dari non minyak bumi. Sampai saat ini sumber energi yang berasal dari
minyak bumi paling banyak digunakan oleh masyarakat. Keberadaan sumber
energi minyak bumi tidak dapat dipertahankan terus menerus karena minyak bumi
merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbaharui. Ekspolitasi besar —
besaran terhadap sumber energi minyak bumi telah menyebabkan cadangan
minyak bumi dari tahun ke tahun semakin menipis schingga suatu saat nanti akan
habis. Untuk mengatasi permasalahan - permasalahan tersebut perlu dilakukan
upaya pemanfaatan sumber energi lain terutama sumber energi yang dapat
diperbaharui.

Jumlah minyak bumi semakin menipis dikarenakan laju pemakaian yang
semakin meningkat hal ini menuntut dilaksanakan upaya penghematan terhadap
penggunaanya. Fenomena tersebut harus memaksa mencari sumber energi yang
lain yang dapat dijadikan sebagai sumber energi alternatif untuk menyediakan

energl yang dibutuhkan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan yakni dapat
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memanfaatkan bahan bakar briket arang yang dapat dibuat dari campuran sisa
buangan seperti sckam padi maupun serbuk gergaji. Seiring dengan
perkembangan zaman, pemilihan bahan alternatif’ cenderung digunakan unwk
keperluan lain yang dapat dijadikan sebagai sumber energi alternatif untuk
menyediakan cnergi yang dibutuhkan. Salah satu usaha yang dapat dilaxukan
yakni dapat memanfaatkan bahan bakar briket arang yang dapat dibuat dari
campuran sisa buangan seperti sekam padi maupun serbuk gergaji. Seiring dengan
perkembangan zaman, pemilihan bahan alternatif cenderung digunakan uatuk
keperluan lain yang mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dibanding
dengan briket arang. Mermasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemilihan bahan
baku alternatit yang jumlahnya melimpah dan mempunyai sifat yang sama dengan
bahan alternatif tersebut.

Energi Biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan
bakar fosil (minyak bumi) karena beberapa sifat menguntungkan, yaitu sumber
energi ini dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbarui.
Sumber energi ini relatif tidak mengandung unsur sulfur sehingga tidak
menyebabkan polusi udara dan juga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan
sumber daya alam.

Bahan briket dapat dibuat dari campuran limbah sekam padi dan serbuk
gergaji, dalam hal ini pemilihan bahan sangat penting untuk meningkatkan kalor.
Dimana mempunyai beberapa keunggulan diantaranya mudah menyerap kalor.
Dalam pembuatan briket arang harus dilihat dari segi modifikasi komposisi dan

segi bentuk briket arang itu sendiri.



Beberapa industri menggunakan bahan limbah campuran sekam padi dan
serbuk gergaji sebagai bahan baku, yang mana limbah sisa pengolahan bahan
tersebut dengan mudah didapat dan dalam jumlah yang cukup banyak. Limbah
buangan sekam padi dan serbuk gergaji hingga saat ini masih ada yang dibiarkan
menimbun dan berlebih schingga mengganggu linzkungan.

Potensi sekam padi di Indonesia sangat besar dan sampai saat ini baru
sedikit sekali yang diman(aatkan sebagai bahan baxar berguna. Indonesia sebagai
salah satu penghasil beras dengan kapasitas produksi yang diperkirakan tidak
kurang dari 30 juta ton/tahun, akan menghasilkan sckam padi sebanyak kurang
lebih 13 juta ton/tahun. Berdasarkan data potensi sekam padi di atas, maka perlu
dilakukan pemanfaatan sekam padi scbagai salah satu sumber cnergi/bahan bakar
alternatif.

Pengembangan pemanfaatan sekam padi sebagai bahan bakar di pedesaan
terutama di daerah padat penduduk seperti di Jawa dan Bali akan dapat diperoleh
keuntungan, antara lain Hartoyo (1983) dalam Bowo (2004):

1. Mengurangi pemakaian kayu bakar olch sebagian masyarakat pedesaan dan
secara tidak langsung dapat juga membantu upaya pencegahan laju dan
kerusakan hutan apabila penyediaan kayu bakar tidak mencukupi di daerah

tersebut; dan

o

Sekam padi dapat dihasilkan scpanjang tahun dalam jumlah yang cukup
besar dan tersedia di tempat — tempat yang tidak jauh dari pemukiman

penduduk.



energi biomas lainnya, sumber energi biomas masih merupakan salah satu sumber
energi yang penting dan perlu mendapat perhatian da.i pemerintah Indonesia.
Pada umumnya arang dibuat dengan menggunakan bahan baku kayu.
Soeparno (1995) mengemukakan bahwa kayu yang digunakan sebagai bahan baku
arang adalah kayu yang memiliki berat jenis, kerapatan, dan kekerasan yang
tinggi. Pada umumnya dipilih kayu yang mempunyai berat jenis 0,6 - 0,7 dengan
kadar air berkisar antara 30% - 40%. Saat ini limbah pertanian dan limbah industri
pengolahan kayu mulai dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan arang.
Berdasarkan kenyataan tersebut serta berdasar data potensi limbah serbuk
gergaji dan padi (sekam), maka perlu dilakukan usaha pemanfaatan sebagai salah
satu sumber energi alternatif yéitu dengan pembuatan arang briket dimana bahan

tersebut saling berkomposisi.

1.2 Perumasan Masalah
Untuk memberikan uraian yang jelas, maka dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah bahan dari campuran serbuk gergaji dan sekam padi dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif ?
2. Bagaimana pengaruh tekanan kempa terhadap karakteristik arang
briket ?
3. Apakah mutu arang briket hasil penelitian sesuai dengan standar

Jepang dan Inggris ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Pada kegiatan penelitian ini, maka tujuan penelitian yang diharapkan bisa
tercapai adalah sebagai berikut:

I. Mengetahui pengaruh tekanan kempa terhadap sifat fisik dan kimia

arang briket dari bahan campuran serbuk gergaji dan sckam padi;

I~

Mengetahui sifat - sitat fisik dan kimia arang briket; dan
3. Menentukan kesesuaian mutu arang briket hasil penelitian dengan

standar Jepang dan Inggris.

1.4 Manfaat Penclitian
Diharapkan dengan penelitian ini, diperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Dapat memanfaatkan sumber daya alam (serbuk gergaji dan sekam
padi) sebagai energi alternatif; dan
2. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai

arang briket.

1.5 Batas Penelitian

Untuk membatasi kajian dan batasannya, maka penelitian ini dikhususkati
membahas mengenai :

1. Pengujian sifat fisik dan kimia arang briket dengan bahan campiran

serbuk gergaji dan sckam padi; dan



2. Tekanan kempa yang digunakan dalam proses kempa adalah 3000
pond, 4000 pond, dan 5000 pond (815 psi, 1087 psi, 1359 psi), dengan

suhu 400°F (250°C) selama 15 menit/sampel.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengolahan Limbah Padat
Macam - macam pengolahan limbah padat dapat didasarkan pada beberapa
kriteria, yaitu didasarkan pada proses terjadinya, sifat, jenis, karakteristik dari
limbah padat tersebut. Penggolongan limbah padat terscbut perlu diketahui
sebagai dasar dalam penanganan serta pemanfaatan dari limbah padat tersebut.
Menurut Ircham (1992) dalam Asti (2006), penanganan limbah padat
dapat dilakukan melalui proscs penanganan sebagai berikut:
1. Open Dumping
Merupakan penanganan limbah padat melalui pembuangan pada tempat
pembuangan akhir secara terbuka.
2. Reuse (Pakai Ulang)
Merupakan penanganan limbah padat melalui penggunaan kembali seperti:
penggunaan botol minuman.
3. Recycling (Daur Ulang)
Merupakan penanganan limbah padat melalui proses pemanfaatan kembali.
4. Composting (Pembuatan Pupuk)
Merupakan penanganan limbah padat melalui pembuatan pupuk dari limbah

padat tersebut.



5. Incenerator (Bakar Teknis)
Merupakan penanganan limbah padat melalui pembakaran menggunakan
peralatan dan teknis khusus.

6.  Blocking (Pemadatan)
Merupakan penanganan limbah padat melalui proscs pemadatan dilakukan
untuk memperkecil volume limbah tersebut.

7. Sanitary Landfill (Pendam Urug Berlapis)
Merupakan penanganan limbah padat melalui pemendamam pada areal

tertentu.

2.2 Kayu Sebagai Sumber Energi

Penggunaan kayu sebagai sumber energi merupakan salah satu bentuk dari
permasalahan  kayu. Heygreen dan Bowyer (1993) dalam Aida (2000)
menyebutkan bahwa ada empat sumber bahan kayu yang potensial uatuk
membangkitkan energi atau bahan bakar yaitu kayu bulat/pohon, sisa - sisa pabrik,
sisa pembalakan dan kayu dari hutan tanaman.

Sektor industri pengolahan kayu merupakan salah satu pemakai erergi
kayu yang terbesar. Koopmans (1996) dalam Aida (2000) menyebutkan bahwa di
sebagian besar negara berkembang sektor industri mengkonsumsi 10% - 30% dari
seluruh penggunaan energi kayu. Pada umumnya industri tcrsebut lebih memilih
menggunakan dalam bentuk arang karena nilai kalor yang dihasilkan lebih tinggi.

Pemanfaatan kayu sebagi samber energi erat kaitannya dengan nilai kalor

yang dihasilkan. Cara yang paling umum untuk mengubah kayu menjadi energi
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adalah pembakaran . Pada reaksi pembakaran terjadi penggabungan zat arang dari
kayu dengan oksigen untuk membentuk karbon dioksida dan penggabungan
hidrogen dari kayu dengan oksigen membentuk air dan menghasilkan energi
panas.

Pada proscs pembakaran semua komponen kayu turut bereaksi bersama
oksigen dan membentuk karbon dioksida serta air untuk menghasilkan energi
panas. Secara umum kayu tersusun atas 6% hidrogen, 49% zat karbon dan 44%
oksigen serta 1% sisanya adalah unsur - unsur kimia yang lain. Karena jumlah
komponen kimia dalam sctiap kayu berbeda - beda, maka energi panas yang
dilepaskan pada saat proses pembakaran Juga berbeda - beda Haygreen dan

Bowyer, (1993) dalam Aida (2000).

2.3 Kayu jati

Kayu jati sudah banyak dikenal oleh masyarakat pengguna kayu dan
sangat cocok digunakan untuk segala jenis kontruksi seperti tiang, kusen, balok,
gelagar pada rumah, rangka atap serta banyak dimanfaatkan untuk memblair.
Akan tetapi kayu ini mempunyai sifat agak rapuh schingga kurang baik untuk
digunakan sebagai bahan yang memerlukan kekenyalan tinggi seperti langkai
perkakas, alat olah raga, peti pengepak dan sebagainya, Martawijaya dkk. (1981)
dalam Aida (2000).

Selain banyak ditanam oleh perhutani d. Jawa dan menjadi komuditas
unggulan bagi perhutani, tanaman inj Juga banyak diusahakan oleh rakyat sebagai

tanaman hutan rakyat. Penanaman jati sebagai tanaman hutan rakyat banyak
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dilakukan oleh masyarakat terutama untuk mencukupi kebutuhan bahan bangunan
serta merupakan salah satu bentuk “tabungan’ karena nilai ekonomisnya yang
tinggi. Luas hutan jati yang diusahakan oleh perum perhutani mencapai
1.081.425.,40 ha.

Tanaman jati di pulau Jawa dikenal dengan nama: Deleg, Dodolan, Jate.
Jatih, Kiati dan Kulidawa dan mempunyai daerah penycbaran discluruh pulau
Jawa, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sumbawa, Malusu dan Lampung.

Pohon jati termasuk tanaman tahunan. Menurut Van Steenis (1975) dalam

Aida (2000) sccara sistematis, klasifikasinya adalah scbagai berikut:

Devisio S Spermtophyta

Sub divisio  : Angiospermae
Class . Dicotyledoneae
Ordo : Lamiales

Famili cverbenaceae

Genus dectona

Species s Tectona grandis L. F

Pohon jati dapat mncapai tinggi 45 m dengan panjang batang bebas cabang
15 - 20 cm. Pada pertumbuhan yang optimal pohon jati dapat mencapai diameter
220 cm, akan tetapi rata - rata dari kayu jati yang ditebang adalah 50 cm. Bentuk
batang tidak teratur dan beralur. Kayu teras jati berwarna coklat muda, coklat
kelabu sampai coklat merah tua atau merah coklat. Kayu gubalnya berwarna putih
atau kelabu kekuning - Kuningan dengan tekstur kayu agak besar dan tidak merata.

Permukaaan kayu licin atau agak licin, kadang - kadang seperti berminyak. Kayu
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Jati berbau bahan penyamak yang mudah hilang, mempunyai berat jenis 0,67
(0,62 - 0,75) dan termasuk kelas kuat 1I. Penyusutan kering tanur yang dialami
oleh kayu jati pada arah radial sebesar 2,8% dan 5,2% pada arah tangensial.
Kandungan kimia yang terdapat dalam kayu jati meliputi: kadar sellulose 47,5%,
kadar lignin 29.,9%. kadar pentosan 14,4%, kadar abu 1,4% dan kadar silika 0,4%,

Martawijaya dkk, (1981) dalam Aida (2000).

2.3.1 Serbuk Gergaji

Kayu adalah suatu bahan yang diperoleh dari hasil pemungutan pohon di
hutan yang merupakan bagian dari pohon tersebut, setelah diperhitungkan bagian-
bagian mana yang lcbih banyak dimanfaatkan untuk suatu tujuan penggunaan.
Sedangkan serbuk gergaji kayu adalah serbuk hasil pengergajian kayu berupa
partikel - partikel kayu (Dumanauw. 1994).

Menurut FAO (1957) dalam Aida (2000) serbuk kayu termasuk tipe
partikel granuler yaitu partikel yang mempunyai ukuran sama pada ketiga sisinya
yaitu panjang, lebar dan tebal . Serbuk gergaji terdiri dari dua jenis yaitu:

1. Serbuk basah
Serbuk basah adalah serbuk yang mempunyai kadar air lebih kurang 60% aiau
serbuk kayu yang belum mengalami pengeringan.

2. Serbuk Kering
Serbuk kering adalah serbuk yang mempunyai kadar air 8 — 9 % atau serbuk

kayu yang telah mengalami pengeringan.
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Menurut Dumanauw (1994), kayu mempunyai sifat meliputi :
Sifat Fisik
Kayu merupakan bahan higroskopis yang dapat kehilangan atau bertambah
kelembabannya akibat perubahan kelembaban dan suhu di sckitarnya. Makin
lembab udara di sckitarnya akan makin tinggi pula kelembaban kayu sampai
tercapai keseimbangan dengan lingkungan. Masuk atau keluarnya air yang
dikandung oleh sepotong kayu itu discbut kadar air.
Sifat kimia
Komponen kimia dalam kayu mempunyai arti penting karena menentukan
kegunaan suatu jenis kayu. Selain itu Juga dapat menentukan pekerjaan dan
pengolahan kayu schingga dapat dihasilkan yang maksimal.

Komposisi kayu terdiri dari karbon 50%, hidrogen 6%, nitrogen 0,04 -

0,1%, abu 0,2 - 0,5% dan sisanya adalah O, sedangkan komponen kimia yang

terdapat dalam kayu terdiri atas 4 unsur :

1.

2.

LI

Karbohidrat yang terdiri dari atas selulosa dan hemiselulosa;

Unsur non - karbohidrat terdiri dari lignin, yang banyak terdapat di dalam
dinding primer dan lamela tengah;

Unsur yang diendapkan kayu selama proses pertumbuhan dinamakan zat
ekstraktif, banyak terdapat di luar dinding sel kayu; dan

Menurut catatan Browing (1938) dalam Aida (2000) komponen kimia yang
terdapat dalam serbuk kayu pada dasarnya sama dengan komponen penyusun

kayu.
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2.3.2 Serbuk Gergaji Sebagai Bahan Baku Briket

Suatu industri dalam proses produksinya disamping menghasilkan produk
yang direncanakan juga menghasilkan hasil sampingan yang berupa limbah.
Kusbantono (1994) dalam Aida (2000) mcenyatakan bahwa limbah kayu pada
pengolahan kayu merupakan sisa - sisa atau bagian kayu yang dianggap tidak
bernilai ekonomi lagi dalam suatu proses tertentu, pada waktu dan tempat tertenty
tetapt mungkin masih dimanfaatkan pada proses yang berbeda. Limbah kayu yang
dihasilkan pada proses pengolahan kayu seperti sisa potongar Kayu, kulit kayu,
serpih, dan serbuk gergaji merupakan salah satu sumber bahan kayu yang
potensial untuk membangkitkan energi.

Dalam skala kecil pemanfaatan limbah serbuk gergaji sudah dilakukan,
misalnya penggunaan serbuk gergaji sebagai bahan bakar dan bahan baku
pembuatan obat nyamuk bakar Komaryati, dkk. (1997) dalam Aida (2000).
Pemanfaatan serbuk gergaji sebagai bahan baku pembuatan arang briket telah
dilakukan oleh PT. Kraton Megah Indah Pasuruan Jawa Timur. Industri ini setiap
tahunnya memerlukan bahan baku serbuk gergaji sebanyak + 15834 ton. Serbuk
gergaji yang digunakan berasal dari kayu Jati, Meranti, Kamper, Ulin, Keruing
dan Bangkirai. Pada proses produksinya industri inj mempergunakan  campuran
serbuk gergaji dan kayu yang tidak bergetah untuk memperoleh produk arang
briket yang berkualitas.

Briket arang adalah arang kayu yang diubah bentuk dan ukurannya dengan

Cara mengepres campuran sekam dan serbuk gergaji dan bahan perekat.




15

Pembuatan Briket arang dapat memberikan keuntungan , antara lain arang
dapat ditingkatkan schingga menjadi volume, bentuk dan ukuran dapa: di
sesuiakan dengan keperluan, tidak kotor. mudah diangkat dan praktis untuk
digunakan sebagai bahan bakar dalam rumah tangga.

Ada 4 cara pembuatan briket, yaitu sebagai berikut:

—

Pengempaan grajen menjadi briket, disusul karbonisasi pada tckanan sedang;

SV

Pengempaan dan karbonisasi dilakukan secara screntak;

3. Pengempaan campuran arang, grajen dan perekat menjadi briket, disusul
dengan karbonisasi: dan

4. Pengempaan campuran arang dan bahan perekat menjadi briket, disusul
dengan pengeringan, kadang - kadang dikarbonisasi kembali

Pembutan briket dapat memberikan beberapa keuntungan, antara lain:

1. Dapat ditingkatkan kerapatannya sehingga tidak memakan ruanz dalam
pemanfaatannya;

2. Bentuk dan ukuran dapat disesuaikan dengan Keperluan;

3. Tidak kotor; dan

4. Mudah diangkat dan praktis sebagai bahan bakar rumah tangga.

Menurut Anthony (1989) dalam Aida (2000) dari segi lingkungan,
keuntungan yang dipetik dari penanganan limbah padat dengan pembuatan briket
adalah:

1. Dapat membantu pengendalian pencemaran akibat pembuangan limbah padat
dari industri penggergajian atau industri lain secara langsung ke lingkungan;

2. Nilai kalor yang dihasilkan briket cukup tinggi; dan
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3. Merupakan penerapan teknologi biaya dan teknologi peduli lingkungan.

2.3.3 Dampak Serbuk Gergaji (grajen) Terhadap Lingkungan

Dampak yang dapat timbul dari pembuangan limbah padat industri
pengolahan kayu secara langsung ke dalam lingkungan adalah pencemaran
terhadap tanah, air dan udara. Dengan adanya pencemaran terhadap air, tanah dan
udara menyebabkan turunnya kualitas lingkungan. Schingga diperlukan
penanganan yang tepat untuk dapat mengendalikan pencemaran yang disebabkan
oleh limbah padat industri pengolahan kayu adalah sebagai berikut:
1. Pencemaran Terhadap Tanah

Pembuangan limbah padat sisa produksi pengolahan kayu langsung ke
lahan yang terbuka akan menyebabkan menumpuknya limbah padat industri
pengolahan  kayu dan  menimbulkan panas dan pada akhirnya dapat
mengakibatkan kerusakan permukaan tanah serta tekstur tanah. Hal ini dapat
menyebabkan tanah tidak dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan
peruntukannya
2. Pencemaran Terhadap Air

Dampak pembuangan limbah padat sisa produksi pengolahan kayu
dibuang  langsung ke dalam perairan akan menimbulkan endapan yang
menumpuk pada perairan serta menyebabkan perubahan warna pada perairan dan
timbulnya bau yang cukup menyengat. Perubahan warna dan bauy disebabkan
adanya proses pembusukan limbah padat industri pengolahan kayu dalam

perairan. Sebagai akibat dari perubahan warna perairan akan mengganggu
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kelangsungan proses fotosintesis tanaman dalam perairan, hal ini disebabkan
terhalangnya sinar matahari untuk menembus perairan. Dampak lain ada'ah
timbulnya endapan terlarut maupun tidak larut dapat menyebabkan pendangkaian
pada perairan sehingga dapat menyebabkan terjadi banjir pada musim penghujan,
adanya perubahan warna dan bau pada perairan dapat dipergunakan sebagai
indikator pencemaran yang terjadi pada perairan tersebut.
3. Pencemaran Terhadap Udara

Dampak pembuangan limbah padat sisa proses produksi industri
pengolahan kayu yang langsung dibakar di areal terbuka akan menambah emisi

karbon di atmosfir.

2.4 Padi ( Oryza Sativa )

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman
pertanian kuno berasal dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan
subtropis. Bukti scjarah mcmperlyihatkan bahwa penanaman padi di Zhejiang
(Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun SM. Fosil butir padi dan gabah ditemukan
di Hastinapur Uttar Pradesh India sekitar 100 - 800 SM. Selain Cina dan India,
beberapa wilayah asal padi adalah, Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos,

Vietnam.




18

Klasifikasi botani tanaman padi adalah sebagai berikut;
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monotyledonae
Keluarga : Gramineae (Pouceae)
Genus S Oryza

Spesies 2 Oryza spp.

Terdapat 25 spesies Oryza, yang dikenal adalah O.sariva dengan dua sub
spesies yaitu Indica (padi bulu) yang ditanam di Indonesia dan Sinica (padi cere).
Padi dibedakan dalam dua tipe yaitu padi kering (gogo) yang ditanam di dataran

tinggi dan padi sawah di dataran rendah yang memerlukan penggenangan.

2.4.1 Fungsi Tanaman Padi

Padi merupakan bahan makanan yang menghasilkan beras. Bahan
makanan ini merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Meskipun sebagai bahan makanan pokok padi dapat digantikan/disubstitusi oleh
bahan makanan lainnya, namun padi memiliki nilai tersendiri bagi orang yang
biasa makan nasi dan tidak dapat dengan mudah digantikan oleh bahan makanan
yang lain.

Padi adalah salah satu bahan makanan yang mengandung gizi dan penguat
yang cukup bagi tubuh manusia, sebab dj dalamnya terkandung bahan - bahan
yang mudah diubah menjadi energi. Oleh karena itu padi disebut juga makanan

energi.
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2.4.2 Sekam Padi

Sekam padi adalah bagian terluar dari butir padi, yang merupakan hasil
sampingan saat proses penggilingan padi dilakukan. Sekitar 20% dari bobot padi
adalah sckam padi dan kurang lebih 15% dari komposisi sckam adalah abu sekam
yang selalu dihasilkan sctiap kali sckam dibakar. Nilai paling umum kandungan
silika dari abu sekam adalah 94% - 96% dan apabila nilainya mendekati atau
dibawah 90% kemungkinan disebabkan oleh sampel sekam yang telah
terkontaminasi dengan zat lain yang kandungan silikanya rendah. Silika yang
terdapat dalam sekam ada dalam bentuk amorf terhidrat. Tapi jika pembakaran
dilakukan secara terus menerus pada suhu di atas 650°C akan menaikkan
kristalinitasnya terbentuk fasa kristobalit dan tridimit dari silika sekam. Silika
merupakan bahan kimia yang pemanfaatan dan aplikasinya sangat luas mulai
bidang elektronik, medis, mekanik. seni hingga bidang-bidang lainnya. Salah satu
pemanfaatan serbuk silika yang cukup luas adalah sebagai penyerap kadar air di
udara sehingga memperpanjang masa simpan bahan dan sebagai bahan campuran
untuk membuat keramik seni. Sedangkan silika amorf terbentuk ketika stlikon
teroksidasi secara termal. Silika amorf terdapat dalam beberapa bentuk yang
tersusun dari partikel - partikel kecil yang kemungkinan ikut tergabung. Biasanya
silika amorf mempunyai kerapatan 2,21 g/cm3.

Sekam padi mempunyai nilai kalor bahan baku sebesar 3217 kal/g
sedangkan nilai kalor arang sebesar 3574 kal/g Hartoyo (1983) dalam Bowo

(2004). Jenkins dan Ebeling dalam Bowo (2004) menyebutkan bahwa sekam padi
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mengandung 65,47% volatiles; 17,86% abu; 16,67% karbon terikat; 40,96% C:

4,30% H; 35,86% O; 0,02% S dan 0,12% Cl.

2.4.2.1 Seckam Untuk Bahan Bakar Alternatif

Suatu pemandangan vang lazim kita temukan di sekitar penggilingan padi
adalah gunungan sckam yang makin lama makin tinggi, tidak dimanfaatkan.
Penelitian untuk memanfaatkan sekam sebenarnya telah dilaksanakan sejak lebih
15 tahun lalu. tetapi hasil penelitian itu tidak dilirik siapa pun. Pasalnya, kita
masih dimanja dengan melimpahnya minyak tanah scbagai bahan bakar. Kini.
ketika minyak tanah makin mahal. saatnya kita manfaatkan sckam scbagai bahan
bakar sekaligus membebaskan penggilingan padi dari limbah. Sekam dapat
dimanfaatkan scbagai bahan bakar baik dalam keadaan mentah/segar maupun
arang curah atau briket. Pemantaatan sekam segar antara lain untuk bahan bal:ar
kompor sekam keperluan energi panas skala rumah tangga, dan energi panas
pengering bahan bakar seckam. Abu hasil pembakaran sekam padi, yang pada
hakikatnya hanyalaly limbah, ternyata merupakan sumber silika/karbon yang
cukup tinggi. Pirolisis  lebih lanjut dari hasil pembakaran sekam padi
menunjukkan bahwa kandungan SiO2 mencapai 80% - 90%. Yang juga menarik,
15% berat abu akan diperoleh dari total berat sekam padi yang dibakar.
Pemantaatan abu sekam padi, dengan demikian, layak untuk dipikirkan.

Mclihat potensi yang besar pada sckam, sangat memungkinkan  untuk
memasyarakatkan penggunaan sekam sebagai bahan bakar untuk rumah tangga

dan warung scbagai pengganti energl Kayu atau minyak tanah. Nilaj energi sekam
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memang lebih rendah dibanding briket batu bara muda yang mengandung energi
5.500 kkal/kg. minyak tanah 8.900 kkal/l, dan elpyi 11.900 kkal/kg, sedangkan
panas pembakaran sckam hanya sekitar 3.300 kkal. Dilihat dari perbandingan
harga saat ini. biaya konsumsi clpiji sckitar Rp 5.000/kg. minyak tanah Kp
2.500/1. dan briket batu bara Rp 2.000/kg. sedangkan sckam relatif tidak memiliki
nilai jual atau hanya sckitar Rp 400 tiap karung berbobot 20 kg. Dengan demilkian
penggunaan  sekam - sangat prospektif sebagai  sumber energl panas karena
memberi nilai ekonomis dan membantu menekan terjadinya gangguan lingkungan
terutama di sekitar penggilingan padi. Untuk memanfaatkan sckam. terdapat
beberapu hasil penclitian yang meliputi sckam scbagai bahan bakar kompor,
sekam untuk pengeringan gabah, dan briket arang sckam untuk bahan bakar
rumah tangga. Jika sckam dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar rumah tangga
atau warung di pedesaan maka cara ini dapat memberikan dua keuntungan
sekaligus. yaitu mengurangl gunungan limbah sckam dan menekan konsumsi

minyak tanah/kayu bakar (Ridwan Rahmat).

2.5 Arang dan Arang Briket

Arang kayu adalah residu yang terjadi dari hasil penguraian  a.au
pemecahan kayu karena panas yang scebagian besar komponen kimianya adalah
karbon. Peristiwa ini dilakukan dengan jalan memanasi langsung atau tidak
langsung terhadap kayu di dalam timbunan, kiln, retort, oven dengan atau tanpa
udara terbatas. Sudrajat (1997) dalam Bowo (2004) mengungkapkan bah va arang

adalah hasil proses pembakaran tanpa udara (distilasi kering) yang mengeluarkan
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sebagian besar zat non-karbon dalam bentuk cair atau gas, proses pemurnian lebih
lanjut akan menghasilkan  karbon aktif sedang dengan  pemampatan  akon
menghasilkan arang briket.

Sudrajat (1997) dalam Bowo (2004) menyebutkan arang briket adalah
briket kayu yang diolah menjadi arang dengan proses distilasi. Pada industri
perkayuan, arang briket dibuat dari serbuk gergajian melalui proses pemampatan
schingga dihasilkan briket kayu atau yang dikenal pula sebagai ogalith. Briket
kayu yang diperoleh sclanjutnya diolah dengan proses distilasi kering menjadi
arang briket. Proses pembuatan arang briket tidak memerlukan perekat tambahan.
Dengan bantuan panas pada saat pengempaan, sifat thermoplatis lignin yang ada
pada kayu dimanfaatkan scbagai bahan perckat pada proses pembuatan ogulith

untuk merekatkan serbuk satu sama lain.,

2.5.1 Penggunaan Arang

Penggunaan arang tidak terbatas sebagai bahan bakar tapi arang juga
digunakan dalam bidang industri. Penggunaan arang dalam industri ini antara lain
penggunaan arang hitam dalam pembuatan besi, silikon, timah dan arang aktif.
Hartoyo dan Nurhayati (1976) dalam Bowo (2004) menyebutkan bahwa arang
digunakan untuk keperluan industri kimia yaitu digunakan untuk karbon aktif,
karbon monoksida, elektroda gelas, campuran resin obat-obatan, makanan ternak,

karet dan lain - lain.



Earl (1974) dalam Hari (2006) mengemukakan beberapa kegunaan
penting arang, yaitu :

1. Sebagai bahan bakar rumah tangga

Arang digunakan untuk pemanas ruangan dan memasak karena arang
kayu tidak berasap dan hampir sama sekali bebas abu. Arang juga dapat
dipergunakan untuk memanggang karena diyakini mampu memberikan aroma
yang khas dan tidak ditemukan adanya zat yang beracun pada asap yang
dihasilkan oleh arang.

2. Sebagai bahan bakar untuk industri

Arang sebagai bahan bakar untuk industri, dapat digunakan untuk proses
pengeringan langsung (tembakau) dan sebagai bahan bakar internal untuk industri
semen (kurang lebih | ton arang diperlukan untuk membuat empat ton semen).

3. Sebagai bahan peleburan logam (metal extraction)

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut : arang mempunyai komponen
pereduksi yang Kuat (strong reducing properties), sebagai contoh ketika arang
dipanaskan dengan bijih besi (yzing mengandung oksida logam dan sulfida)
kandungan karbon yang ada di dalam arang akan segera bercaksi dengan oksigen
dan sulfur. Hal inilah yang akan memudahkan terjadinya peleburan logam.

4. Penggunaan lain - lain

Penggunaan lain - lain dan arang antara lain untuk kembang api, bubuk
mesiu, plastik, produksi karet, bahan untuk menggambar, dan bahan makanan
ternak. Arang sekam padi digunakan dalam bidang pertanian. Arang sekam padi

ini mempunyai manfaat yaitu dapat meningkatkan pH tanah, memperbaiki aerasi
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akar tanaman, meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air dan dapat

meningkatkan tingkat pergantian unsur K dan Mg.

2.5.2 Standar Kualitas Arang

Penggunaan arang baik sebagai bahan bakar maupun scbagai bahan
penolong dalam industri memerlukan standar kualitas tertentu. Kualitas aiang
dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan proses pengolahannya.

Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil arang yaitu :

1. Kadar air bahan baku pada waktu peng-karbonan.
2. Tipe alat yang digunakan.
3. Pengawasan pada saat proses berjalan.

Djatmiko dkk. (1981) dalam Arif (2006) menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kuelitas arang kayu adalah jenis kayu yang digunakan
sebagai bahan baku, cara, dan proses pengolahannya. Penetapan kualitas aréng
briket sama halnya dengan arang batangan yaitu dilakukan terhadap sifat fisika
arang briket seperti: kadar air, berat jenis, dan nilai kalor serta
sifat kimianya seperti: kadar abu, kadar zat terbang (mudah menguap), dan kadar
karbon terikat. Standar pembanding yang digunakan dalam pengujian kualitas

arang briket adalah standar Jepang dan Inggris.



Tabel 2.1 Standar kualitas arang briket

A

B

c

D

F

Standar Jepang

6

3~6

25-30

60-80

1-1,2

6000-7000

Standar Inggris

3,5

8,26

16,41

75,33

7289

Sumber : Soepamo (1999)

Keterangan :

A: Kadar air (%)

B: Kadar abu (%)

C : Kadar zat mudah menguap (%)
D : Kadar karbon terikat (%)

E : Berat jenis

F : Nilai kalor (kal/gram)

1. Nilai Kalor

Nilai kalor adalah ukuran kualitas bahan bakar dan biasanya dinyatakan
dalam British Thermal Unit (BTU) yaitu jumlah panas yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu satu pound air sebesar 1°F (biasanya dari 39°F ke 40°F).
Soenardi (1976) dalam Bowo (2004) mengemukakan bahwa nilai bakar terutama
ditentukan oleh berat jenis dan kadar air, tetapi berubah - ubah juga karena kadar
lignin dan ekstraktif, seperti resin dan tanin. Soenardi juga menyebutkan bahwa
panas pembakaran adalah panas (dalam BTU) yang diperoleh jika membakar satu
pound kayu kering tanur. Panas sesungguhnya yang dihasilkan pada pembakaran
kayu basah lebih rendah dibandingkan nilai panas pembakaran tersebut di atas,
sebab sebagian panas dipakai untuk mengeluarkan air dan menguapkannya.

Besar nilai kalor ini antara lain dipengaruhi oleh jenis kayu (spesies kayu
daun jarum lebih menunjukkan nilai panas yang lebih tinggi dibandingkan dengan

spesies kayu daun lebar), tempat tumbuh dan tingkat kekeringan kayunya.



Haygreen dan Bowyer (1989) dalam Rizal (2005) menyebutkan bahwa semakin
tinggi kadar air, maka akan semakin rendah nilai panasnya. Besarnya nilai kalor
kayu bervariasi untuk masing - masing spesies. Keberadaan resin pada kayu juga
akan mampangaruhi nilai kalor yang dihasilkan, kayu yang mengadung resin

memiliki nilai kalor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kayu tak beresin.

Tabel 2.2 Nilai kalor rata-rata untuk kayu dan kulit kayu

Tipe Kayu Nilai Kalor Kering Tanur(BTU/Ib kering)
Kayu Kulit Kayu
Tak beresin 8000-8500 7400-9800
Beresin 8000-9700 8800-10800

Sumber : Corder dalam Bowo (2004)

- Winarni dan Alex (1999) dalam Bowo (2004) mengemukakan bahwa nilai kalor
arang berhubungan dengan kadar karbon terikat (fixed carbon), semakin tinggi
kadar karbon terikat akan semakin tinggi pula nilai kalornya, karena setiap ada
reaksi oksidasi akan menghasilkan kalori
2. Kadar Air

Haygreen dan Bowyer (1989) dalam Bowo (2004) mendefinisikan kadar
air sebagai berat air yang dinyatakan sebagai persen berat. Salah satu cara yang
paling lazim untuk menentukan kandungan air adalah dengan menimbang sampel
basah, rnengeringkannya dalam tanur pada suhu 103+2°C untuk mengeluarkan
semua air kemudian menimbangnya kembali. Soeparno (2000) menyatakan bahwa
kadar air kayu sangat menentukan kualitas arang yang dihasilkan. Arang dengan

nilai kadar air rendah akan memiliki nilai kalor tinggi, arang ini dihasilkan dan




jenis kayu yang memiliki kadar air rendah. Semakin tinggi kadar air kayu maka
dalam proses karbonisasi kayu akan lebih banyak kalor yang dibutuhkan untuk
mengeluarkan air tersebut menjadi uap sehingga energi yang tersisa dalam arang
menjadi lebih kecil.

3. Kadar Abu

Abu adalah jumlah sisa setelah bahan organik dibakar di mana komponen
utamanya berupa zat mineral, kalsium, kalium, magnesium dan silika. Earl (1974)
dalam Bowo (2004) menyebutkan bahwa abu adalah bahan yang tersisa apabila
kayu dipanaskan hingga berat yang konstan. Kadar abu ini sebanding dengan
kandungan bahan anorganik di dalam bahan.

Salah satu unsur utama abu adalah silika dan pengaruhnya kurang baik
terhadap nilai kalor yang dihasilkan. Selanjutnya disebutkan bahwa semakin
rendah kadar abu, maka akan semakin baik briket yang dihasilkan. Kadar abu
yang terlalu tinggi akan menyebabkan kerak pada dasar alat-alat yang digunakan
dan juga kotor, oleh karena itu di beberapa negara mensyaratkan kadar abu tidak
boleh lebih dari 6%.

4. Kadar Zat Mudah Menguap (Volatile Matter)

Zat mudah menguap pada arang briket adalah senyawa-senyawa selain air,
abu dan karbon. Zat mudah menguap terdin dari unsur hidrogen, hidrokarbon C; —
C4, metana dan karbon monoksida. Adanya unsur hidrokarbon (alifatik dan
aromatik) pada zat mudah menguap ini menyebabkan semakin tinggi nilai kadar
zat mudah menguap sehingga arang briket akan semakin mudah terbakar karena

senyawa - senyawa alifatik dan aromatik mudah sekali terbakar. Kadar zat mudah




menguap didefinisikan sebagai kehilangan berat (selain karena hilangnya air) dari
arang yang terjadi pada saat proses pengarangan berlangsung selama 7 menit pada
suhu 900°C pada tempat tertutup, tanpa ada kontak dengan udara luar.
Selanjutnya disebutkan bahwa penguapan volatile matier ini terjadi sebelum
berlangsungnya oksidasi karbon dan kandungan utamanya adalah hirokarbon dan
sedikit nitrogen.

Hartoyo dkk. (1978) dalam Rizal (2005) mengemukakan bahwa besarnya
suhu yang digunakan dalam proses pembuatan arang akan mempengaruhi
besarnya kadar zat mudah menguap pada arang yang dihasilkan. Semakin tinggi
suhu yang digunakan mengakibatkan semakin rendahnya kadar zat mudah
menguap pada arang yang dihasilkan.

5. Kadar Karbon Terikat (Fixved Carbon)

Soeparno dkk. (1999) menyatakan bahwa jenis bahan sangat berpengaruh
pada besarnya nilai karbon dalam briket. Kandungan selulosa dalam kayu akan
mempengaruhi besarnya kadar karbon terikat dalam briket arang. Kadar selulosa
yang tinggi akan menyebabkan kadar karbon yang tinggi pula. Hal ini
dikarenakan komponen penyusun selulosa sebagian besar adalah karbon.
Selanjutnya disebutkan pula bahwa kadar kérbon terikat juga merupakan penentu
kualitas arang. Kadar karbon terikat yang tinggi menunjukkan kualitas yang baik,
sedangkan kadar karbon terikat yang rendah menunjukkan kualitas arang yang
kurang begitu baik. Djatmiko dkk. (1981) dalam Bowo (2004) menyebutkan
bahwa arang yang bermutu baik adalah arang yang mempunyai nilai kalor dan

karbon terikat tinggi tetapi mempunyai kadar zat abu yang rendah.




2.5.3 Pengaruh Tekanan Kempa dan Komposisi Bahan pada Arang Briket
Tekanan atau pengempaan diperlukan dalam pembuatan arang briket
untuk membentuk briket atau padatan yang kompak, sehingga dapat dipergunakan
sebagai bahan bakar sebagaimana arang kayu pada umumnya. Soeparno (1993)
mengemukakan bahwa besarnya pengempaan berpengaruh secara signifikan
_ terhadap rendemen arang briket yang dihasilkan. Variasi besar tckanan yang
digunakan untuk pembuatan briket arang oleh Hartoyo dkk. (1978) dalam Bowo
(2004) adalah 8 - 16 ton dengan interval 2 ton menyebabkan variasi kerapatan
atau berat jenis arang yang dihasilkan. Selanjutnya disebutkan bahwa kenaikan
tingkat pengempaan akan menaikkan berat jenisnya. Pencampuran bahan baku
dalam pembuatan arang briket dimaksudkan untuk memperbaiki sifat dan kualitas

arang briket yang akan dihasilkan.

2.6 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Diduga dengan adanya tekanan kempa dari 3000 pond, 4000 pond, dan 5000 pond
(815 psi, 1087 psi, dan 1359 psi) dalam pembuatan arang briket bahan campuran

serbuk gergaji dan sekam padi akan meningkatkan sifat fisik dan kimia.

2.7 Rancangan Penelitian
Untuk mengetahui kebenaran hipotesis tersebut, maka disusun rencana

penelitian dengan menetapkan faktor - faktor penelitian sebagai berikut:
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1. Faktor pertama adalah besar tekana (T), terdiri atas tiga tekanan yaitu:

T1 = 815 psi (3000 pond)

T2 = 1087 psi (4000 pond)

T3 = 1359 psi (5000 pond)

2. Faktor kedua adalah bahan yaitu campuran serbuk gergaji dan sekam padi

Masing-masing perlakuan menggunakan ulangan sebanyak tiga Kkali
sehingga dalam penelitian ini dibutuhkan contoh uji sebanyak (3 x 3 x 3) yaitu 27
sampel.

Data yang diperoleh diuji dengan dengan analisis varian untuk mengetahui
adanya interaksi antara kedua faktor yang diteliti yaitu faktor tekanan kempa dan
bahan. Apabila anlisis varian tidak menunjukkan adanya interaksi, maka
dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh faktor tunggal yang berbeda nyata
pada taraf uji 1%. Jika diketahui ada faktor yang menyebabkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf uji tersebut, maka dilakukan lanjutan dengan metode
Tukey/HSD (Honestly significant differnce).

Uji lanjut menggunakan metode Tukey/HSD tersebut dilakukan untuk
mengetahui pada bagian mana yang berbeda nyata antara faktor perlakuan dan
bahan sampel perlakuan pada taraf signiﬁkén 1% terhadap kualitas arang briket

yang dihasilkan.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Pelaksanaan

Tahapan penelitian pemanfaatan serbuk gergaji dan sekam padi sebagai

arang briket adalah sebagai berikut:

a.

Bahan serbuk gergaji yang didapat dari tempat penggergajian dan
sekam padi dari penggilingan gabah perseorangan.

Sampel sebanyak 50 gram @ serbuk gergaji 25 gr dan sekam padi
25 gr untuk masing - masing variasi tekanan.

Sistem pengempaan (Press) pembuatan ogalith menggunakan 3
variasi tekanan : 3000 pond, 4000 pond, dan 5000 pond (815 psi,
1087 psi, dan 1359 psi).

Pengarangan dilakukan dengan pembakaran ogalith menggunakan
retort yang dilengkapi dengan tabung minyak tanah.

Pengujian kualitas arang brikét mencakup sifat fisik dan kimia,
Pengujian sifat fisik mencakup nilai kalor dan kadar air.

Pengujian sifat kimia mencakup kadar abu, volarile (kadar zat

mudah menguap) dan kadar karbon terikat.
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3.2 Bahan Penelitian

Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Serbuk gergaji dan sekam padi.

Bahan bahan kimia yang diguanakan untuk pengujian nilai kalor
yaitu: Natrium karbonat, Asam benzoat, dan indikator methyl
orange.

Aquadest untuk pengujian nilai kalor.

Kawat nikel dan benang.

Oksigen murni 99,5 %.

Parafin untuk pengujian berat jenis.

3.3 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat untuk

mencetak untuk mencetak ogalith, mengarangkan ogalith dan pengujian arang

briket.

a.

Alat pencetak ogalith

Berupa alat kempa yang dilengkapi dengan pemanas tipe carver
2101 Laboratory Press, modc;l C seri no 24000.438 untuk menekan
bahan (campuran serbuk gergaji dan sekam padi ) alat pencetak
ogalith berbentuk silinder besi berdiameter 5,5 cm.

Alat pengarangan ogalith sangat modern dengan cara pembakaran
dengan bahan bakar minyak tanah dan kompresor di UGM

Teknologi Hasil Hutan.



Kantong Plastik.

Alat Pengukur suhu (Thermokoppel).

Gergaji tangan kecil untuk memotong contoh uji arang briket.

Alat penguji sifat fisika dan kimia arang briket

Jarum sebagai alat bantu untuk mencelupkan contoh uji berat jenis
arang briket ke dalam parafin dan air.

Gelas piala 100 mL, digunakan untuk pengukuran berat jenis arang
briket.

Oksigen bom kalori meter merk Gallen Kamp Autobomb no G
4940, digunakan untuk pengujian nilai kalor arang briket.

Tabung gas oksigen, digunakan untuk mengalirkan oksigen pada
pergujian niali kalor arang briket.

Erlenmeyer 50 mL, digunakan untuk menampung larutan indikator
methyl orange.

Pipet. digunakan untuk meneteskan larutan indikator methyl
orange.

Buret 50 mL, digunakan pada pengukuran hasil titrasi asam yang
terjadi pada pengujian nilai kalor arang briket.

Gelas piala 100 mL, digunakan untuk menampung hasil titrasi asal
dalam pengujian nilai kalor.

Cawan porselen beserta tutupnya untuk pengujian kadar air, kadar

abu, berat jenis dan kadar zat mudah menguap arang briket.
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Oven merk Gallen Kamp untuk mengeringkan contoh uji kadar air
dan berat jenis arang briket.

Desikator untuk mengkondisikan contoh uji kadar air, kadar abu,
berat jenis dan kadar zat mudah menguap setelah dikeringkan
dalam oven.

Dapur pengabuan (Thermolyne) merk Uchida maks. 1200°C
digunakan untuk pengujian kadar zat mudah menguap, kadar abu
dan kadar karbon terikat.

Timbangan listrik merk Ohaus, dengan ketelitian 10 gram,
digunakn untuk menimbang serbuk, ogalith dan contoh uji pada
pengujian sifat fisik dan sifat kimia arang briket.

Kertas label untuk memberi kode pada contoh uji arang briket.

Alat tulis dan kalkulator.

3.4 Pembuatan Briket (Ogalith)

a.

Serbuk yang telah ditimbang dengan berat sampel 50 gr dimana @
serbuk gergaji 25 gr dan sekam padi 25 gr dicampur kemudian
dimasukkan dan disusun ké dalam cetakan sambil ditekan dan
diratakan agar diperoleh susunan serrbuk dengan kerapatan yang
merata.

Alat pencetakan dipasang pada alat kempa dan kemudian ditekan
pada kondisi panas tekanan 250°C dengan waktu kempa 15 menit

(Soeparmno 1993). Adapun besarnya tekanan kempa diantaranya



3000 pond, 4000 pond, dan 5000 Pond (815 psi, 1087 psi, dan
1359 psi).

Briket dikeluarkan setelah ditunggu selama kurang lebih 15 menit
hingga cetakan dingin, maka akan dihasilkan briket campuran

serbuk gergaji dan sekam padi yang disebut ogalith.

3.5 Pengarangan

a.

O

Briket hasil campuran serbuk gergaji dan sekam padi (ogalith)
disusun pada dapur pengarangan (re/ors). Lamanya pengarangan 4
jam dan mengusahakan agar panas dalam rerort merata.

Setelah pengarangan berlangsung selama 4 jam dan asap sudah
tidak keluar lagi dari retort, maka pengarangan pada dapur rerort
dihentikan.

Retort ditunggu sampai keadaan dingin selama kurang lebih 24
jam, sehingga bara yang ada dalam arang briket mati.

Arang dikeluarkan dari reftort dan diangin anginkan ditempat

terbuka agar kondisinya seimbang dengan lingkungan sekitarnya.
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3.6 Pengujian Kualitas Arang Briket

a. Sifat fisik arang briket

a.l.

a.l.l.

o

Nilai kalor

Pengujian nilai kalor arang briket menggunakan alat yang
dinamakan Oksien bom kalorimeter. Adapun cara pengujiannya
adalah sebagai berikut:

Persiapan

Menimbang contoh uji yang berupa arang seberat 0.9 — 1.1 gram.
Mengukur panjang kawat nikel dan benang pembakaran.
Mcrangkaikan kawat dan benang kedalam alat bom kalorimeter.
Mcmasukkan rangkaian ini kedalam alat bom kalorimeter yang
sebelumnya telah diisi dengan aquadest hingga mencapai tinggi
kurang lebih Imm.

Mengisikan oksigen murni (99,5%) kedalam bom silinder tersebut
sampai dengan tekanan 30 atmosfer.

Memasukkan bom silinder tersebut kedalam panci silinder yang
berisi air dua liter kemudian memasukkan panci silinder tersebut ke
dalam mantel silinder serta mémasang elektroda — elektrodanya.
Memasang penutup mantel silinder sedemikian rupa sehingga
pengaduk bisa berputar bebas dalam panci silinder yang berisi air

dan memasang thermometer menghadap kearah peneliti.



a.l.2.

Pengukuran kenaikan suhu

Menjalankan pengaduk selama kurang lebih 10 menit dan mencatat
suhu yang terbaca pada thermometer setelah suhu stabil sebagai
suhu awal (t1),

Setelah waktu mencapai 10 menit, mulai dilakukan pembakaran
dengan mengalirkan arus listrik bertegangan 23 volt dengan
menekan tombol “fire” sampai tombol indikator “ress” tidak
menyala; dan

Setelah proses pembakaran ini, suhu akan naik dengan cepat.
Pencatatan suhu dilakukan setelah suhu mengalami kestabilan.
Suhu tersebut merupakan suhu akhir (t2).

Pembongkaran

Menghentikan pengaduk dan membuka mantel silinder secara hati
hati. Gas yang ada dalam silinder bom dilepaskan secara hati hati
dengan memutar screw dop,

Mangkok pembakaran dilepas dari silinder bom, bagian silinder
bom dicuci dengan aquades, air cucian ini ditampung dengan gelas
piala sebanyak 50 mlL. Hasil tampungan ini kemudian ditetesi
dengan methyl orange sebanyak tiga tetes sehingga cairan
berwarna merah muda, untuk kemudian dilakukan titrasi dengan
sodium karbonat yang terdapat dalam buret sampai cairan berubah
warna menjadi agak kekuningan/bening. Jumlah milimeter yang

digunakan dalam titrasi merupakan koreksi asam; dan
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¢. Hasil pengamatan selengkapnya kemudian dimasukkan kedalam

rumus berikut ini untuk mencari nilai kalornya :t =1, —t,.
a.2.  Kadar air

Prosedur pengujiannya dilakukan dengan cara mengambil sebagian
dari contoh uji arang briket dan menimbangnya seberat dua gram sebagai
berat mula-mula (a). Cuplikan tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu
103 + 2°C selama kurang lebih 2 jam, kemudian didinginkan dalam
desikator dan ditimbang. Prosedur ini diulang beberapa kali sampai
diperoleh berat konstan (b).

Perhitungan kadar air arang sebagaimana disebutkan dalam ASTM

D 1762 — 84 dirumuskan sebagai berikut:

Kadar Air (%) = (a=b) x 100%
a

Keterangan: a = berat arang (sampel) kering udara (gram).

b = berat arang (sampel) setelah dikeringkan pada suhu 105°C

b. Sifat kimia arang briket
b.1. Kadar abu.

Prosedur pengujian kadar abu dilakukan dengan cara mengambil
contoh uji seberat dua gram dan dimasukkan ke dalam cawan porselen
(cawan pengabuan) dan ditimbang sebagai berat awal. Cawan yang berisi
arang tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tanur dengan suhu 600°C

selama empat jam. Menjelang suhu tercapai, tutup tanur dibuka sesaat agar




udara luar masuk. Setelah proses pengabuan, cawan beserta isinya
dimasukkan ke dalam desikator kemudian ditimbang sebagai berat akhir.
Perhitungan kadar abu sebagaimana disebutkan dalam ASTM D

1762 — 84 dirumuskan sebagai berikut:

—b
Kadar Abu (%) = (¢ )xl()()%
da

keterangan :  a = berat sampel (gram)
b = berat cawan (gram)

¢ = berat ( cawan + abu ) setelah proses pengabuan (gram)

b.2. Kadar zat mudah menguap (volarile matler).

Prosedur penentuan zat mudah menguap adalah dengan cara
memasukkan contoh uji seberat + 2 gram pada tanur listrik bersuhu 900°C.
Setelah suhu tercapai, tanur dimatikan dan cawan besrta isinya dibiarkan
dingin terlebih dahulu dalam tanur. Selanjutnya, setelah terlebih dahulu
dimasukkan ke dalam desikator, contoh uji ditimbang. Jika masih terdapat
bagian berwarna putih, maka pengujian harus diulang;.

Perhitungan kadar zat mudah menguap (volatile matter) menurut

Djatmiko,dkk (1981) dalam Bowo (2004) adalah sebagai berikut:
Kadar Zat Mudah menguap (%) = (—Béc—) x100%

Keterangan : B = berat sampel setelah dikeringkan pada suhu 105°C
(gram)

C = berat sampe]l setelah dikeringkan pada suhu 900°C
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Secara ringkas, prosedur pelaksanaan penelitian. pemanfaatan

serbuk gergaji dan sekam padi sebagai berikut:

Persiapan bahan serbuk
gergaji dan sekam padi

|

Penimbangan bahan sebanyak 50 gr dengan mencampur
@ sampel 25 gr

Pembuatan Ogalith menggunakan 3 variasi tekanan
3000 pound
4000 pound
5000 pound

Proses pengarangan

Pegujian kualitas briket

Sifat fisik

-Nilai kalor
-Kadar air

Sifat kimia

-Kadar abu
-Kadar zat mudah
menguap

-Kadar karbon terikat

.

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA

4.1 HASIL PENELTIAN
4.1.1 Sifat Fisik
4.1.1.1 Hasil Pengujian Nilai Kalor Briket
Penelitian mengenai pengujian nilai kalor dari hasil pembakaran sampel
briket serbuk gergaji yang dilakukan di laboratorium Energi Kayu, Jurusan

Teknologi Hasil Hutan, Universitas Gajah Mada adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Kalor Dari Hasil Pembakaran Briket

Tekanan Kalor (kal/gr)
Rata-Rata
(Psi) 1 2 3
815 6892,35 | 7949,08 | 7920,22 7587,22
1087 7492,99 | 7244,72 | 7580.,68 7439.47
L 1359 } 7430,03J 7120.99 | 7426,44 l 7325.82

Tabel 4.2 Analisis Varians Nilai Kalor
Source JK dB KT F hitt Sig
Tekanan | 103074,072 2 51537,036 | 0,364 | 0.709
Error 848347,631 6 141391,272
Total 95142,703 8

_

Analisis varians pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa interaksi faktor

tekanan kempa dan serbuk campuran (sekam padi dan serbuk gergaji)




42

menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kalor arang briket pada taraf
uji 1%.
Untuk lebih jelas, hubungan interaksi antara tekanan kempa dan campuran

serbuk terhadap nilai kalor arang briket dapat di lihat pada Gambar 4.1 berikut:

7650
7600
7550
7500 | -
7450
7400 |
7350

7300 3 B
800 850 1100 1250 1400

Kalor (kal/g)

Tekanan (Psi)

Gambar 4.1 Pengaruh Interaksi Antara Tekanan T, erhadap Nilai Kalor Bahan

Campuran

4.1.1.2 Kadar Air

Hasil perhitungan kadar air arang briket dapat di lihat pada Tabel 4.3

berikut:

Table 4.3 Nilai Kadar Air (%)

Tekanan Kalor (%)
Rata-Rata
(Psi) 1 2 3
815 3,79 3,45 2,94 3,40
1087 3,99 3,44 2,75 3,39
1359 4,00 2,79 3,80 3,53




43

Tabel 4.4 Analisis Varians Nilai Kadar Air Dalam %

Source JK dB KT F hitt Sig
Tekanan 0,37 2 0,19 0,57 0,945
Error 1,980 6 330
Total 2,017 8

Analisis varians pada Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa interaksi faktor
tekanan kempa dan serbuk campuran (sekam padi dan serbuk gergaji)
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air arang briket pada taraf
uji 1%.

Untuk lebih jelas, hubungan interaksi antara tekanan kempa dan campuran
serbuk terhadap terhadap kadar air arang briket dapat di lihat pada Gambar 4.2

berikut :

3,54
3,62

3.5
3,48
3,46
3.44
3,42

3.4
3,38

 Kadar Alr (%

800 950 1100 1250 1400
Tekanan (Psi)

Gambar 4.2 Pengaruh Interaksi Antara Tekanan Terhadap Kadar Air Bahan

Campuran




4.1.2 Sifat Kimia Arang Briket

4.1.2.1 Kadar Abu

Hasil perhitungan kadar abu arang briket dapat di lihat pada Tabel 4.5

berikut:

Table 4.5 Nilai Kadar Abu (%)

Tekanan Kadar Abu (%) v A
(Psi) 1 2 3
815 33,60 32,69 37,94 34,74
1087 31,70 31,97 32,54 32,07
1359 26,81 30,94 2591 27,89
Tabel 4.6 Analisis Varians Kadar Abu
Source JK dB KT F hitt Sig
Tekanan 71,661 2 35,830
{ Error 30,499 6 5,083 | 7,0499 | 0,027
[ Total 102,160 | 8

Analisis varians pada Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa interaksi faktor
tekanan kempa dan serbuk campuran ‘(sekam padi dan serbuk gergaji)
menunjukkan tidak signifikan terhadap kadar abu arang briket pada taraf uji 1%.

Untuk lebih jelas, hubungan interaksi antara tekanan kempa dan campuran

serbuk terhadap terhadap kadar abu arang briket dapat di lihat pada Gambar 4.3

berikut:
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4.1.2.2 Kadar zat mudah menguap

Hasil perhitungan kadar zat mudah menguap arang briket dapat dilihat

pada Tabel 4.7 berikut :

Table 4.7 Nilai Zat Mudah Menguap (%)

1250

1400,

Tekanan Volatil Meter (%)
Rata-Rata
(Psi) 1 2 3
815 13,13 28,94 16,68 19,58
1087 25,26 20,41 19,19 21,62
1359 26,67 26,15 22,11 24,98

Table 4.8 Analisis Varians Nilai Zat Mudah Menguap

Source

JK dB | KT F hitt Sig
Tekanan 44,503 2 [ 22522 0,782 0,499
Error 170,703 6 | 28,450
Total 215,206 8
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Analisis varians pada Tabel 4.8 memperlihathan bahwa interaksi faktor

tekanan Kempa dan serbuk campuran (sckam padi dan  serbuk gereait)
menuniukkan tidak berpengaruh nyata terhadap volatile meter arang briket pada
taral up 1%,

Untuk febih jelas. hubungan interaksi antara tekanan kempa dan campuran
serbuk terhadap volatile meter arang briket dapat di fihat pada Gambar 4.4

berikut:
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Gambar 4.4 Pengaruh Interaksi Antara Tekanan Terhadap Zat Mudah

Menguap Bahan Campuran
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4.1.2.3 Kadar Karbon Terikat

Hasil perhitungan kadar karbon terikat arang briket dapat dilihat pada

Tabel 4.9 berikut:

Table 4.9 Nilai Karbon Terikat ( %)

Tekanan Karbon Terikat (%)
Rata-Rata
(Psi) 1 2 3
815 49,88 34,92 42,44 42,41
1087 39,05 44,18 45,52 42,92
1359 42,52 40,12 48,18 43,61

Table 4.10 Analisis Varians Nilai Karbon Terikat

Source JK dB KT F hitt Sig
Tekanan 2,153 2 1,077 0,38 0,963
Error 169,479 6 28,247
Total 171,,632 8

Analisis varians pada Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa interaksi faktor
tckanan kempa dan serbuk campuran (sckam padi dan serbuk gergaji)
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar karbon terikat arang briket
pada taraf uji 1%.

Untuk lebih jelas, hubungan interaksi antara tekanan kempa dan campuran
serbuk terhadap kadar karbon terikat arang briket dapat di lihat pada Gambar 4.5

berikut:
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BAB V

PEMBAHASAN

3.1 Sifat Fisik Arang Briket
5.1.1 Kadar Air

Kadar air arang briket yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara
2,75% - 4,00%. Nilai terendah terlihat pada tekanan 4000 pond (1087 psi) sampel
(3) dan tertinggi pada tekanan 5000 pond (1359 psi) sampel (1), diketahui nilaj
rata-rata berkisar 3,39% - 3.53%. Pada penelitian ini tidak sepenuhnya memenuhi
dari nilai standard Inggris (3.5) tetapi memenuhi nilai standard Jepang (6). Nilai
kadar air yang dihasilkan ini pada penelitian ini lebih besar bila dibandingkan
dengan kadar air yang dihasilkan pada penelitian Aida (2000) yaitu sebesar 1,40%
- 3,48%. Kisaran kadar air ini terjadi karena arang briket memiliki sifat
higroskopis yang akan menyerap air dari udara disekelilingnya selama proses
pendinginan di dalam retorr selama kurang lebih 24 jam setelah proses
karbonisasi.

Soeparno (1992) dalam rizal (2005) mengemukakan pada arang tradisional
kadar airnya lebih tinggi (5% - 10%), jika arang memiliki kadar air 15% (kadar air
seimbang dari arang) berarti arang tersebut sengaja dibasahi untuk menipu
konsumen karena jual belji arang dalam satuan berat. Hal ini membuktikan bahwa
perlakuan setelah proses karbonasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap

kualitas arag briket dalam hal ini kadar air. Arang dengan kadar air yang rendah
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akan menghasilkan nilai kalor yang tinggi, sedangkan arang dengan kadar air
yang tinggi akan menghasilkan nilai kalor yang rendah. Hal ini disebabkkan
karena energi yang tersimpan dalam kayu digunakan untuk menguapkan air yang
ada di dalamnya.

Di lihat dari hasil analisis varians Tabel 4.4 terlihat tidak signifikan dan
tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air arang briket pada taraf uji 1%. Hal inj
sesuai dengan pendapat Soeparno (2000) bahwa Jenis bahan baku dalam hal inj

kadar airnya akan mempengaruhi kualitas arang briket yang dihasilkan.

5.1.2 Kalor

Nilai kalor merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan
kualitas arang briket apabila akan digunakan sebagai bahan bakar. Dalam
penelitian ini nilai kalor yang didapat antara 689235 kal/gram -~ 794908
kal/gram. Rata - rata nilai kalor berkisar antara 7325,82 kal/gr — 7587,22 kal/gr.
Hasil nilai kalor tersebut memenuhi standar industri Jepang (6000 - 7000
kal/gram) dan Inggris (7289 kal/gram).

Dari hasil analisis varians Tabel 4.2 menunjukan bahwa pada faktor
tekanan kempa dan bahan campuran tidak Berpengaruh nyata terhadap nilai kalor
arang briket pada taraf uji 1%.

Nilai kalor yang rendah disebabkan oleh kandungan abu yang cukup tinggi
pada sckam padi. Salah satu unsur utama abu adalah silika dan pengaruhnya
kurang baik terhadap nilai kalor yang dihasilkan. Penyebab lain adalah rendahnya

kadar karbon terikat sekam padi.
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5.2 Sifat Kimia Arang Briket
5.2.1 Kadar Abu

Abu adalah sisa setelah bahan organik dibakar yang komponen utamanya
berupa zat mineral, kalsium, kalium, magnesium dan silika. Earl (1990) dalam
Rizal (2005) menyatakan bahwa abu dalam arang terdin atas fraksi yang larut dan
tidak larut dalam air (terutama terdiri atas silika) berpengaruh tidak baik terhadap’
kalor arang yang dihasilkan. Dikatakan juga bahwa kadar abu yang rendah
berkisar antara 0,8 - 2.3% sedang yang tinggi nilainya di atas 4%, Berdasar
pernyataan tersebut maka kadar abu yang dihasilkan pada penelitian ini terbilang
sangat tinggi yakni antara 27,89 % dan 34,74 %. Kisaran ini juga berada diatas
nilai standard Jepang (3% - 6%) maupun Inggris (8,26%). Kadar abu ini lebih
besar bila dibandingkan dengan penelitian Aida (2000) yaitu sebesar 2,58% -
8,13%.

Hasil analisis varians Tabel 4.6 menunjukkan bahwa interaksi faktor
tekanan kempa arang briket dengan bahan campuran, tidak signifikan terhadap
kadar abu yang dihasilkan pada taraf uji 1%. Nilai terendah terlihat pada tekanan
5000 pond (1359 psi) uji sampel ketiga, sedang nilai tertinggi pada tekanan 3000
pond 815 psi) uji sample ketiga. Besarnya kadar abu merupakan salah satu
indikator kualitas arang briket.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tekanan 3000 pond (815
psi) memberikan nilai rata-rata kadar abu paling tinggi. Tingginya kadar abu yang
didapatkan dari hasil penelitian ini disebabkan tingginya kandungan silika yang

ada pada sekam padi. Kandungan silika sekam padi jika dibakar dengan oksigen




yang cukup berkisar antara 87% - 97%. Kadar abu yang tinggi pada arang briket
Juga disebabkan karena zat ekstraktif kayu jati lebih besar. Kadar ekstraktif yang
tinggi cenderung menghasilkan kadar abu yang tinggi pula karena pada proses
pembakaran ekstraktif lebih banyak menghasilkan abu. Tingginya kadar abu pada
arang briket yang terbuat dari serbuk gergaji jati Juga disebabkan kayu jati banyak
mengandung zat kapur. Semakin rendah kadar abu, maka semakin baik arang

briket yang dihasilkan.

5.2.2 Zat mudah Menguap

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata — rata kadar zat mudah menguap
arang briket berkisar antara 19,58% — 24,68. Kadar zat menguap yang dihasilkan
pada penelitian ini tidak memenuhi standar Inggris (16,41%) tetapi memenuhi
untuk standar Jepang (25% - 30%).

Hasil analisis varians Tabel 4.8 menunjukan bahwa pada faktor tekanan
kempa dan bahan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar zat mudah menguap
arang briket pada taraf uji 1%. Semakin tinggi tekanan yang digunakan maka
semakin tinggi kadar zat menguap yang dihasilkan yaitu 19,58% pada tekanan
3000 pond (815 psi), 21,07% pada tekanan 4000 pond (1087 psi), dan 24,98%
pada tekanan 5000 pond (1359 psi).

Kadar zat mudah menguap merupakan parameter yang juga harus
diperhatixan dalam menentukan kualitas arang yang dihasilkan selain kadar abu
dan kadar karbon terikat. Nilai kadar zat mudah menguap sangat dipengaruhi oleh

suhu maksimum pengarangan, dimana semakin tingi suhu maksimum




pengarangan akan semakin rendah kadar zat mudah menguapnya dan semakin
tinggi kualitas arangnya menurut pendapat Komaryati (1995) dalam Rizal (2005).
Tinggi rendahnya kadar zat mudah menguap dipengaruhi oleh jenis bahan baku,
menurut pendapat Syachri (1986) dalam Bowo (2004) bahwa bahan baku
berpengaruh nyata terhadap kadar zat mudah menguap.

Faktor ukuran mempengaruhi kadar zat mudah menguap pada arang briket
selain daripada tekanan. Hasil penelitian memperlihatkan semakin besar tekanan
maka semakin besar nilai zat mudah menguap yang dihasilkan. Kandungan zat
mudah menguap sckam padi yang tinggi disebabkan oleh adanya kandungan
unsur kaibon (C) dan hidrogen (H) yang cukup tinggi. Kadar zat mudah menguap

yang tinggi secara umum lebih disukai karena lebih mudah dinyalakan.

5.2.3 Karbon Terikat

Kadar karbon terikat mempunyai pengaruh yang cukup penting untuk
menentukan kualitas suatu arang karena kadar karbon terikat dalam arang akan
mempengaruhi besamya nilai kalor yang dihasilkan. Nilai kadar karbon terikat
dalam suatu arang yang semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula nilai kalor
yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena setiap ada reaksi oksidasi dari zat
karbon yang ada, akan mempertinggi nilai kalornya. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Soeparno (1993) bahwa besarnya kadar karbon terikat
berkorelasi positif terhadap nilai kalor.

Penelitian ini menghasilkan arang briket dengan nilai kadar karbon terikat

rata-rata berkisar antara 42,41%% - 43,61%. Kadar karbon terikat inj lebih kecil
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bila dibandingkan denga penclitian yang dilakukan oleh Aida (2000) yaitu sebesar
54,58% - 76,08%. Kadar karbon terikat arang briket pada penelitian ini
seluruhnya tidak memenuhi standard Jepang maupun standard Inggris.

Dari hasil analisis varians Tabel 4.10 menunjukan bahwa pada faktor
tekanan kempa dan bahan campuran tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
karbon terikat arang briket pada taraf uji 1%. Semakin tinggi tekanan yang
digunakan maka semakin tinggi kadar kadar karbon terikat yang dihasilkan yaitu
42,41% pada tekanan 3000 pond (815 psi), 42,92% pada tekanan 4000 pond
(1087 psi), dan 43,61% pada tekanan 5000 pond (1359 psi).

Besarnya kadar karbon terikat arang briket juga dapat dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya kadar zat mudah menguap, di mana semakin rendah kadar zat
mudah menguap arang briket maka kadar karbon terikatnya semakin tinggi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Soeparno dkk (1999) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi kadar karbon terikat pada arang maka akan semakin rendah kadar

zat menguapnya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian mengenai pengaruh tekanan

kempa dan komposisi campuran sekam padi dan serbuk gergajian kayu jati

terhadap kualitas arang briket, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini dihasilkan nilai kadar air arang briket berkisar rata-
rata antara 3,39% - 3,53%, penelitian ini tidak sepenuhnya memenuhi
nilai standart Inggris (3,5) tetapi memenuhi nilai standart Jepang (6).
Nilai kalor 7325.82 kal/gram - 758722 kal/gram, nilai tersebut
memenuhi standar industri Jepang (6000 - 7000) dan Inggris (7289).
Kadar abu 27,89% - 34,74%, kisaran nilai ini sangat tinggi sehingga
tidak memenuhi untuk standart Jepang (3% - 6%) maupun standart
Inggris (8,26%). Zat menguap 19,58% - 24,98%, nilai yang dihasilkan
pada penelitian ini tidak memenuhi standart Inggris (19,58%) tetapi
memenuhi untuk standart Jepang (25% - 30%) dan kadar karbon
terikat 42.41% - 43,61%, hasil yang didapat tidak memenuhi untuk
standart Jepang (60 - 80) dan Inggris (75,33).

Hasil arang briket terbaik adalah arang briket yang di kempa pada
tekanan 3000 pond (815 psi) yang menghasilkan nilai kalor tinggi,

kadar zat mudah meguap rendah, dan kadar air rendah.
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3. Penambahan serbuk gergaji kayu jati pada pembuatan arang briket dari
sekam padi mampu memperbaiki kualitas arang briket yang dihasilkan.
4. Faktor tekanan berpengaruh tidak nyata terhadap karakteristik arang
briket yang dihasilkan.
6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksananakan maka dapat disampaikan

saran sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan serbuk gergaji maupun sckam padi sebagai bahan baku
arang briket perlu lebih dimasyarakatkan. Selain bahan yang tidak
terlalu mahal, bahan relative mudah didapat melihat arang briket yang
dihasilkan kualitasnya telah cukup bagus dan merupakan salah satu
alternatif untuk memenfaatkan limbah industri pengergajian dan
penggilingan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pencampuran sekam
padi dengan jenis kayu lain dalam pembuata arang agar dapat
menghasilkan arang dengan kualitas yang baik sehingga dapat

meningkatkan nilai jual limbah sekam padi.
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LABORATORIUM ENERGI KAYU

JURUSAN TEKNOLOGI HASIL HUTAN

FAKULTAS KEHUTANAN UNIVERSITAS GADJAH MADA
Yogyakarta, 22 Januari 2007

HASIHL ANALISIS LABORATORIUM

NAMA : Indriyani
INSTANSI Ul
HASIL PENGAMATAN : Kadar Air, Nilai Kalor, Kadar Zat Menguap, Kadar Abu.

A. KADAR AIR

BERAT BERAT gy
SAMPEL SAMPEL | KERING TANUR KAD(’}A{; AIR | RAT ’(\RA TA
(GRAM) | (GRAM)
1 200 193 | 379
3000 pound | 2 2,00 1,93 3,45 3,40
3] 201 1,95 2,94 ,
1] 201 1,93 3,99 |
4000 pound | 2 | 2.01 1,94 3,44 3,39
3| 2,00 1,95 275
1] 200 1,92 4,00
5000 pound | 2 | 2.00 1,95 2,79 3,53
3| 200 1,92 3,80

B. NILAI KALOR

R NILAI KALOR|RATA-RATA
SAMPEL (KAL/GRAM) [(KAL/GRAM)
1] 689235
3000 pound | 2 | 794908 7587,22
3| 792022
1] 749299
4000 pound | 2 7244 72 7439,47
3| 7580,68
1] 7430,03
5000 pound | 2 | 7120,99 | 7325,82
3| 7426,44




LABORATORIUM ENERGI KAYU
JURUSAN TEKNOLOG!I HASIL HUTAN
FAKULTAS KEHUTANAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

C. KADAR ZAT MENGUAP

BERAT BERAT BERAT BERAT KEHILANGAN KADAR ZAT RATA-RATA
SAMPEL CAWAN SAMPLEL AWAL AKHIR BERAT MENGUAP (%)
(GRAM) (GRAM) (GRAM) | (GRAM) (%) (%)
1| 3352 2.01 3553 | 16.02 35.19 1313
p300u°n°d 2 | 30,69 2.01 3270 | 32.39 32.05 28.94 19,58
3| 3368 2.01 3569 | 1962 35,29 16,68
1 3156 2,00 | 3356 | 29.25 32.98 25.26
:C?uonod 2 | 2873 2.01 30,73 | 23.85 30,26 20.41 21,62
3| 2970 2.01 3171 | 2194 31,27 19.19
c000 1| 3134 2.00 3334 | 3067 32,73 26,67
sound |2 |_3051 200 | 3251 | 28.94 31,93 26.15 24,98
3| 2988 2.00 31.88 | 2591 31,37 22,11
D. KADAR ABU
BERAT BERAT BERAT BERAT KADAR - .
SAMPLEL CAWAN SAMPLL AWAL AKHIR ABU RAIA(;,RAIA
(GRAM) | (GRAM) | (GRAM) | (GRAM) | (%) (%)
1] 33502 201 3553 | 3419 | 33.60
p?uonod > | 3069 2.01 32,70 | 3135 | 3269 34,74
3 | 3368 2.01 3569 | 3444 | 37.94
1] 3156 2.00 3356 | 3220 | 31.70
p4oou°n°d 2 2873 2.01 30,73 | 2937 | 3197 32,07
3| 2970 2.01 31,71 | 3035 | 3254
co00 || 3134 2.00 33,34 | 31.88 | 26.81
pound | 2 | 30,51 2.00 32.51 31,13 | 3094 27,89
3| 2988 200 31,88 | 3040 | 2591
Mengetahui:
Dekan u.b.

Wakil-Dekan Bidang Kerjasama dan Penelitian -~ Ketua Laboratorium Energi Kayu
‘/,\:I' \/:Z‘H‘ - N

§ Nugroho Marsoem, M. Aor.

" NIP. 130681969

Dr. Ir. J. P. Gentur Sutapa, M. Se.

NIP. 131692718







366

Lampinan
Lampiran XIIl.
TABEL F UNTUK 124
Values of For t
Degrees of fruedom for numera o
1 2 3 4 H) ) ? [} 13 10 12 18 20 24 0 40 (5] .20 -

4,052 185000 | 5403 |S.¢2s 5,764 15859 [s.928 |5.082 6.023 (6058 (5,106 |6157 (6,200 %235 18261 ! 6,287 |6.313 6,339 16366

1
2 9.5 "o 2 8.2 .3 93 99.4 904 "4 L X} W4 99.4 9.4 "8 9.5 9. 998 9L 99.5
3 M k<X ) 298 287 202 7.8 277 ars 273 27.2 a7 269 26.7 266 268 284 263 26.2 26.1
4 212 18.0 16.7 160 185 182 18.0 148 147 145 144 142 14.0 13.9 138 13.7 137 136 125
L 183 133 121 11.4 11.0 10.7 10.% 10 102 10.4 9.09 9.72 9.5% 9.47 9.8 920 920 .11 9.02
] 137 109 .78 9.18 878 .47 8.28 810 7.98 7.87 172 7.56 7.40 7.3 7.23 794 7.08 637 6.88
5 7 122 T9.58 845 788 7.48 749 6§99 8.84 472 s.82 e47 (1] 618 617 599 59 5.82 5.74 5.65
" 8 113 8485 7.59 7.01 6483 €37 $18 403 s01 S8 67 552 536 5.28 520 512 502 495 4.86
] 9 104 402 899 €42 $.08 5.80 561 5.47 $.38 526 St 4.06 4.8 473 4638 487 448 4.40 4
E 10 10.0 7.5¢ [ X13 590 .64 539 520 506 494 485 on 458 dat 4.3 €25 417 4.08 4.00 3.0t
§ 11 .48 p il ¢ 22 567 L3 507 489 674 4.8) 434 440 428 410 402 Ioe .86 .78 269 3.60
é 12 LA & 598 s 306 482 464 43 439 LR ] 416 401 388 378 10 de2 J.54 .48 136
13 207 670 574 s LR 482 444 430 419 410 Ao 382 des 359 381 34 3.34 3.2 17
14 884 (Y 354 S04 470 446 42 LAY 40 184 .80 des 3 3.43 3.3% 32y de 309 3.00
15 68 (3} 542 4.09 454 432 414 400 .89 380 iry 382 337 329 I AR 3.05 2.96 287
k-] 16 [ RS ) €2 .20 477 .44 420 4.01 Jan LR} 360 3ss 34 326 Jas 10 J.02 293 2.84 275
§ 17 8.40 [N 350 467 a4 410 e 379 .68 .59 .48 N 318 3.08 3.00 292 2.83 275 2.65
e 18 L3, ] s.01 5.00 4.58 428 4“0 8. N J.6 I 337 323 Jos 3.00 2.92 2.84 278 266 | 257
g 19 819 503 501 4.5 417 14 n 318 382 343 30 ERE] .00 2.82 2.84 278 2.67 2.58 2.49

20 810 588 494 44 410 38 3.70 356 3.4¢ 337 32 .09 294 286 278 269 26 282 2.42

23 802 S.7e 487 437 4.04 N J.84 351 3.¢0 LR} 37 3o 288 280 | 272 2.64 2.5% 2461 236
2 7.98 .72 482 o Iv 376 3.59 J.48 338 32¢ da2 294 28) 278 2.67 258 2.50 240 | 231
23 788 5.66 4.7¢ 42¢ N2 N 3154 T4 3.3 2 dor 282 2.78 270 262 2.54 245 235 | 226
kL v8 561 4.72 422 30 367 350 3.36 .26 397 303 289 274 266 258 249 240 | 231 221
W m 587 468 418 308 38 d4s .32 322 3 299 288 2.70 262 253 2.45 238 2227

» 7.5 539 4.5 4.02 370 3.47 31X 317 Jor 294 2.84 270 2.85 247 239 230 22 21 201
40 7.3 5.18 4.3 i 3.51 32 312 2.9 239 280 268 252 237 229 220 an 202 1.92 1.60
L] 7.08 498 4.1 368 I 312 295 |7 282 272 263 2.50 | 2.3% 2.20 212 203 1.94 1.84 .7 t.60
120 [ ¥4 479 398 48 EAb 298 278 | 266 256 247 A4 219 2.0) 1.95 186 1.76 1.66 1.83 1.38

- [X ) 481 3.78 332 .02 280 2.64 2.8 24 2.3 218 204 1.88 179 1.70 1.59 1.47 132 1.00

t This table s reproduced fiom M. Merrngtcn and C, M, Thompson, “Tables of Percentage Poinis of the Inveried Heta (F) Distribution.” Biometrica, Vol,
33 (1943), by Permission of the Biometrica Trusises. .






Gambar 1. - Mesin kempa panas hidraulik untuk mencetak ogalith

Gambar 2. Ogalith
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Gambar 3. Dapur pengarangan

Gambar 3. Arang briket.
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Gambar 4. Alat pengukur nifai kalor.
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Gambar 5. Alat pengukur Kadar air.
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Gambar 6. Alat tanur listrik untuk pengujian kadar abu dan 7at mudah mengunan
guap.
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